BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,

diperoleh beberapa kesimpulan bagi penelitian ini sebagai berikut:

1

Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh

pembelajaran dengan pembelajaran Differentiated Instruction lebih tinggi

secara signifikan daripada siswa yang memperoleh pembelajan konvensional.

Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh

pembelajaran dengan pembelajaran Differentiated Instruction dan siswa yang

memperoleh pembelajan konvensional bila ditinjau dari kategori KMA:

a

Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa kategori KMA
tinggi yang memperoleh pembelajaran dengan pembelajaran
Differentiated Instruction lebih tinggi secara signifikan daripada siswa
kategori KMA tinggi yang memperoleh pembelajaran konvensional.
Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa kategori KMA
sedang yang memperoleh pembelajaran dengan pembelajaran
Differentiated Instruction tidak lebih tinggi secara signifikan daripada
siswa kategori KMA sedang yang memperoleh pembelajaran
konvensional.

Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa kategori KMA
rendah yang memperoleh pembelajaran dengan pembelajaran
Differentiated Instruction tidak lebih tinggi secara signifikan daripada
siswa kategori KMA rendah yang memperoleh pembelajaran

konvensional.

Kecemasan matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan

pembelajaran Differentiated Instruction tidak lebih tinggi secara signifikan

daripada siswa yang memperoleh pembelajaran dengan pembelajaran

konvensional.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada

bab sebelumnya, maka peneliti mengemukakan saran sebagai berikut:

1.

Kemampuan komunikasi matematis siswa pada pembelajaran dengan
pembelajaran Differentiated Instruction meningkat cukup signifikan. Maka
guru dapat memakai pembelajaran ini untuk siswa yang memiliki karakteristik
sama dengan pengkondisian pembelajaran yang lebih baik lagi agar siswa
dapat lebih berkonsentrasi.

Peningkatan kemampuan komunikasi bagi siswa secara keseluruhan
meningkat cukup signifikan, namun setelah dianalisis ternyata meningkat
hanya pada siswa yang berkategori KMA tinggi. Oleh karena itu, dapat
dilakukan penelitian lebih lanjut yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi siswa yang memiliki KMA sedang dan rendah agar
menjadi salah satu acuan pembelajaran yang lebih baik lagi bagi guru untuk
siswa yang memiliki karakteristik yang sama.

Kecemasan matematis merupakan salah satu aspek kognitif dalam
pembelajaran. Aspek ini sebenarnya merupakan suatu hal yang tidak cukup
dinilai hanya dalam jangka waktu enam kali pertemuan pembelajaran yang
pengukurannya dilakukan melalui pemberian skala kecemasan matematis.
Oleh karenanya, sebaiknya penelitian dilakukan dalam jangka waktu yang
lebih panjang atau ditambahkan suatu metode wawancara atau metode lain

untuk melengkapi pengukuran kecemasan matematis tersebut.
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